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Abstract

This study aims to analyze the influence of intrinsic and extrinsic motivation on cognitive and affective
learning outcomes in Islamic Religious Education through a literature review. The method used is
qualitative library research with a descriptive-analytical approach to synthesize concepts from various
relevant sources. The findings indicate that intrinsic motivation encourages deep information
processing, resulting in solid cognitive understanding, and serves as a foundation for authentic value
internalization, consistency of religious behavior, and spiritual appreciation. Extrinsic motivation is
effective for basic cognitive achievement and early habit formation but has limitations in building deep
understanding and tends to produce situational compliance that is fragile and lacks spiritual depth on
the affective domain. Both types of motivation can interact positively when extrinsic motivation functions
as an entry point towards internalization that ultimately fosters intrinsic motivation. This study implies
the need for a reorientation of PAI learning strategies towards more dialogical, reflective, and
meaningful approaches. It is recommended that teachers design learning experiences that connect
material to students’ real lives, create psychologically safe environments, and utilize extrinsic
motivation wisely as a bridge to build students' intrinsic love for Islamic teachings.

Keywords: Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, Cognitive Learning Outcomes, Affective
Learning Outcomes, Islamic Education, Value Internalization.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap hasil
belajar kognitif dan afektif dalam Pendidikan Agama Islam melalui tinjauan pustaka. Metode yang
digunakan adalah penelitian pustaka kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis untuk mensintesis
konsep dari berbagai sumber yang relevan. Temuan menunjukkan bahwa motivasi intrinsik mendorong
pemrosesan informasi yang mendalam, menghasilkan pemahaman kognitif yang solid, dan berfungsi
sebagai dasar untuk internalisasi nilai yang autentik, konsistensi perilaku keagamaan, dan apresiasi
spiritual. Motivasi ekstrinsik efektif untuk pencapaian kognitif dasar dan pembentukan kebiasaan awal
tetapi memiliki keterbatasan dalam membangun pemahaman yang mendalam dan cenderung
menghasilkan kepatuhan situasional yang rapuh dan kurang kedalaman spiritual pada ranah afektif.
Kedua jenis motivasi dapat berinteraksi secara positif ketika motivasi ekstrinsik berfungsi sebagai titik
masuk menuju internalisasi yang pada akhirnya mendorong motivasi intrinsik. Penelitian ini
menyiratkan perlunya reorientasi strategi pembelajaran PAI ke arah pendekatan yang lebih dialogis,
reflektif, dan bermakna. Disarankan agar guru merancang pengalaman belajar yang menghubungkan
materi dengan kehidupan nyata siswa, menciptakan lingkungan yang aman secara psikologis, dan
menggunakan motivasi ekstrinsik secara bijak sebagai jembatan untuk membangun kecintaan intrinsik
siswa terhadap ajaran Islam.

Kata kunci: Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Hasil Belajar Kognitif, Hasil Belajar Afektif,
Pendidikan Islam, Internalisasi Nilai.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dan perguruan tinggi memiliki posisi
strategis dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Proses pembelajaran PAI tidak hanya
ditargetkan pada penguasaan materi keagamaan secara kognitif, tetapi juga pada penanaman
nilai-nilai agama dalam ranah afektif yang tercermin dalam sikap dan perilaku keseharian. Hal
ini menunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki peran ganda, baik sebagai penyampai ilmu
maupun sebagai pembentuk karakter (Akmal et al., 2015; Chada, 2023; Gautama &
Mardikaningsih, 2022). Capaian hasil belajar pada kedua ranah ini menjadi indikator
keberhasilan pendidikan agama. Namun, berbagai laporan dan pengamatan menunjukkan
bahwa capaian tersebut seringkali belum optimal. Banyak peserta didik yang mampu meraih
nilai tinggi dalam ujian tertulis, namun perilaku kesehariannya belum sepenuhnya
mencerminkan nilai-nilai agama yang dipelajari (Haqgiqi & Darmawan, 2023; Hariani et al.,
2021). Fenomena ini menjadi perhatian penting bagi pendidik untuk menyesuaikan metode dan
pendekatan pembelajaran (Alfaaza et al., 2025). Kesenjangan antara pengetahuan dan sikap ini
menjadi persoalan tersendiri yang perlu dicermati. Hal ini mengindikasikan bahwa proses
internalisasi nilai dalam pembelajaran PAI menghadapi tantangan yang kompleks, salah
satunya bersumber dari bagaimana peserta didik termotivasi untuk terlibat dalam proses belajar
tersebut (Hariani & Mardikaningsih, 2022).

Motivasi belajar dikenal sebagai salah satu determinan penting yang mempengaruhi
kualitas keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Secara konseptual, motivasi terbagi
menjadi dua sumber utama, yaitu intrinsik yang berasal dari dalam diri individu dan ekstrinsik
yang berasal dari luar diri individu. Peserta didik dengan motivasi intrinsik yang kuat cenderung
belajar karena dorongan rasa ingin tahu, minat, atau kepuasan pribadi. Sementara itu, mereka
yang lebih digerakkan oleh motivasi ekstrinsik belajar karena adanya imbalan, pujian, atau
tuntutan dari lingkungan. Kedua jenis motivasi ini sering saling melengkapi dan saling
mempengaruhi satu sama lain (Irawan et al., 2023; Khayru et al., 2025; Darmawan, Oktavia, &
Albaar, 2026). Dalam praktik pembelajaran PAI sehari-hari, kedua jenis motivasi ini hadir
secara simultan dan saling berinteraksi. Seorang siswa mungkin tertarik mempelajari sejarah
Islam karena cerita-ceritanya yang menarik (intrinsik), dan pada saat yang sama juga terdorong
untuk mendapatkan nilai bagus agar dipuji orang tua (ekstrinsik). Dinamika interaksi antara
kedua dorongan ini dan bagaimana pengaruhnya terhadap capaian belajar pada ranah kognitif
dan afektif menjadi pertanyaan yang menarik untuk ditelaah lebih lanjut (Khunafah et al., 2024;
Laili & Darmawan, 2024).

Pembelajaran PAI memiliki kekhasan karena menyangkut pembentukan sistem nilai
dan keyakinan. Ranah kognitif dalam PAI mencakup pemahaman terhadap ajaran Islam, seperti
akidah, syariah, dan akhlak. Ranah afektif lebih kompleks karena menyangkut penerimaan,
respons, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai tersebut. Oleh karena itu, keberhasilan
pembelajaran tidak hanya diukur dari kemampuan menjawab soal, tetapi juga dari perubahan
sikap dan perilaku peserta didik (Akmal et al., 2024; Latif & Darmawan, 2024). Proses untuk
mencapai ranah afektif yang tinggi memerlukan lebih dari sekadar pemahaman rasional. la
membutuhkan proses resonansi emosional dan spiritual yang mendorong peserta didik untuk
menginternalisasi nilai sebagai bagian dari dirinya. Motivasi yang mendasari proses belajar ini
kemudian menjadi krusial. Apakah dorongan untuk sekadar memperoleh nilai tinggi
(ekstrinsik) cukup ampuh untuk menumbuhkan internalisasi nilai? Ataukah dibutuhkan
dorongan yang lahir dari kesadaran dan kebutuhan pribadi (intrinsik) agar nilai-nilai PAI dapat
terpatri dengan baik? Hal ini menegaskan pentingnya strategi pembelajaran yang seimbang
antara dorongan dari dalam dan dari luar (Liwak et al., 2023; Al Laisty et al., 2024). Pertanyaan-
pertanyaan ini mengarahkan perhatian pada bagaimana karakteristik kedua jenis motivasi itu
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berperan secara berbeda untuk membentuk hasil belajar pada dua ranah yang berbeda pula
(Magfud et al., 2023; Maharani & Darmawan, 2024).

Telaah pustaka terhadap teori-teori motivasi menunjukkan adanya perbedaan signifikan
dalam konsekuensi dari kedua jenis motivasi tersebut. Motivasi intrinsik sering diasosiasikan
dengan proses belajar yang lebih bermakna, eksploratif, dan bertahan lama. Peserta didik yang
termotivasi secara intrinsik cenderung memproses informasi dengan lebih elaboratif dan
menghubungkannya dengan struktur pengetahuan yang telah dimiliki. Hal ini berpotensi
menghasilkan pemahaman kognitif yang kokoh. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik, meskipun
efektif untuk mendorong perilaku dalam jangka pendek, kadang-kadang dikritik karena dapat
mengurangi minat alami jika tekanan dari luar terlalu kuat. Realitas di lapangan menunjukkan
bahwa kombinasi keduanya sering kali menjadi pendekatan paling realistis dan efektif (Al
Mursyidi & Darmawan, 2023; Majid et al.,, 2023). Namun dalam proses pendidikan,
penghargaan eksternal seperti nilai dan pengakuan adalah realitas yang tidak dapat diabaikan.
Oleh karena itu, dibutuhkan pemahaman yang jernih tentang bagaimana kedua kekuatan ini
secara simultan berkontribusi pada pencapaian hasil belajar, khususnya dalam domain PAI yang
sarat muatan nilai (Mardikaningsih, 2014).

Dengan demikian, studi pustaka ini dirancang untuk mengkaji secara sistematis dan
mendalam hubungan antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik dengan capaian hasil belajar
kognitif dan afektif dalam Pendidikan Agama Islam. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
panduan bagi guru dalam memilih strategi yang sesuai dengan karakter peserta didik (Azizah
& Darmawan, 2025) Kajian ini akan mengeksplorasi bagaimana masing-masing jenis motivasi,
baik secara sendiri-sendiri maupun dalam interaksinya, berkaitan dengan penguasaan
pengetahuan keagamaan dan pembentukan sikap religius peserta didik (Hariani et al., 2025).
Fokus kajian akan diarahkan pada upaya memahami dinamika psikologis yang terjadi, serta
merumuskan sintesis teoritis dari berbagai literatur yang relevan. Hasil dari telaah ini
diharapkan dapat memberikan landasan konseptual yang lebih kokoh bagi pengembangan
strategi pembelajaran PAI yang lebih efektif untuk membangun generasi yang berilmu dan
berakhlak mulia.

Pertama, terdapat permasalahan teoritis mengenai bagaimana sebenarnya mekanisme
pengaruh motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap dua ranah hasil belajar yang berbeda, yaitu
kognitif dan afektif, secara simultan dalam mata pelajaran PAI. Teori motivasi umum, seperti
yang dikemukakan dalam psikologi pendidikan, seringkali membahas pengaruh motivasi
terhadap hasil belajar secara umum, tanpa membedakan secara spesifik dampaknya pada ranah
kognitif yang mengukur kemampuan intelektual dan ranah afektif yang mengukur internalisasi
nilai. Kekhasan ini menjadi sangat penting karena capaian tertinggi pembelajaran agama
bukanlah sekadar pengetahuan, melainkan perubahan sikap dan perilaku. Dengan memahami
perbedaan ini, guru dapat merancang pendekatan yang lebih terarah untuk kedua ranah tersebut
(Aliyah & Masnawati, 2022; Lindra et al., 2024). Apakah dorongan internal berupa minat
terhadap studi agama (intrinsik) memiliki kekuatan prediktif yang lebih besar terhadap
pembentukan sikap religius dibandingkan dengan dorongan eksternal seperti nilai atau
penghargaan? Atau justru kombinasi keduanya dalam proporsi tertentu yang paling ideal?
Literatur yang ada masih perlu dikaji lebih lanjut untuk memetakan secara jelas bagaimana arah
dan kekuatan hubungan ini. Ketiadaan pemetaan yang jelas dapat menyebabkan para pendidik
kesulitan untuk menentukan prioritas strategi motivasional yang tepat, apakah harus fokus
menumbuhkan minat atau memanfaatkan sistem penghargaan, atau bagaimana cara
mengkombinasikannya secara efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran PAI yang
komprehensif.

Kedua, permasalahan praktis muncul dari seringnya terjadi kesenjangan antara capaian
kognitif dan afektif dalam pembelajaran PAI. Banyak bukti di lapangan menunjukkan bahwa
peserta didik dapat meraih prestasi akademik yang tinggi dalam ujian PAI, namun dalam
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keseharian mereka belum menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Fenomena ini menggarisbawahi perlunya pendekatan pembelajaran yang tidak hanya
menekankan hafalan dan pengetahuan, tetapi juga pengalaman nyata yang menguatkan nilai
(Bayhagqi et al., 2025). Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran mungkin lebih
berhasil untuk mentransfer pengetahuan (aspek kognitif) daripada menanamkan nilai (aspek
afektif). Dugaan sementara, hal ini bisa terkait dengan orientasi motivasi yang dominan dalam
proses pembelajaran. Jika peserta didik belajar PAI semata-mata karena tuntutan kurikulum
atau keinginan untuk mendapatkan nilai tinggi agar dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan
berikutnya (motivasi ekstrinsik yang sangat kuat), maka energi kognitif mereka mungkin hanya
tercurah pada upaya menghafal dan memahami materi untuk ujian. Proses internalisasi nilai
yang memerlukan perenungan, penghayatan, dan keterkaitan emosional menjadi terabaikan.
Akibatnya, pengetahuan yang diperoleh hanya menjadi informasi lepas yang tidak terintegrasi
ke dalam sistem nilai pribadi. Permasalahannya kemudian adalah bagaimana menjelaskan
kesenjangan ini dari perspektif motivasi, dan faktor-faktor apa dalam dinamika motivasi
intrinsik dan ekstrinsik yang menyebabkan pembelajaran PAI lebih berhasil di ranah kognitif
tetapi gagal di ranah afektif.

Tantangan yang dihadapi generasi muda untuk mempertahankan identitas keislamannya
semakin kompleks. Arus informasi global yang deras dan mudah diakses melalui berbagai
platform digital membawa beragam nilai dan gaya hidup yang tidak selalu selaras dengan ajaran
Islam. Ini membuat peran pendidikan agama semakin penting sebagai pedoman dan
penyeimbang bagi kehidupan sehari-hari (Arifin & Darmawan, 2021). Di tengah situasi ini,
penguatan pendidikan agama menjadi sangat vital. Namun, penguatan tersebut tidak cukup
hanya dengan meningkatkan muatan materi kognitif. Justru yang paling dibutuhkan adalah
bagaimana nilai-nilai PAI dapat benar-benar membentengi dan membimbing perilaku peserta
didik. Artinya, aspek afektif dan pembentukan karakter menjadi prioritas. Telaah mengenai
motivasi menjadi relevan karena ia adalah pintu gerbang utama menuju proses internalisasi
tersebut. Memahami secara mendalam bagaimana dorongan dari dalam dan dari luar dapat
diarahkan untuk membangun komitmen afektif terhadap nilai-nilai agama adalah langkah awal
yang krusial. Tanpa pemahaman yang tepat, upaya pendidikan karakter melalui PAI bisa
berjalan di tempat atau bahkan kontraproduktif, misalnya dengan terlalu menekankan hadiah
dan hukuman yang justru bisa mematikan kesadaran intrinsik peserta didik untuk beragama.

Perkembangan kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk kurikulum PAI, saat ini
sangat menekankan pada pencapaian kompetensi yang tidak hanya mencakup pengetahuan
(kognitif), tetapi terutama keterampilan dan sikap (afektif dan psikomotorik). Kurikulum
merdeka, misalnya, memberikan ruang yang lebih luas bagi pengembangan profil pelajar
Pancasila yang beriman dan bertakwa. Namun, implementasi dari tujuan mulia ini seringkali
menemui kendala di tingkat praktis. Dengan kata lain, tujuan kurikulum tidak selalu mudah
dicapai tanpa strategi yang tepat dan dukungan lingkungan belajar yang kondusif (Dena &
Darmawan, 2024). Guru PAI dihadapkan pada pertanyaan tentang bagaimana cara terbaik
untuk memotivasi siswanya agar tidak hanya pandai secara kognitif, tetapi juga saleh secara
spiritual dan sosial. Jawaban atas pertanyaan ini tidak bisa hanya mengandalkan intuisi atau
pengalaman semata, tetapi perlu didasari oleh kajian teoritis yang kokoh. Studi pustaka ini
diharapkan dapat merangkum dan mensintesiskan berbagai temuan penelitian dan pemikiran
para ahli tentang hubungan motivasi dengan hasil belajar afektif dan kognitif, khususnya dalam
ranah pendidikan agama. Akhirnya, pemahaman yang baik tentang motivasi ini akan menjadi
fondasi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan berkelanjutan
(Fariansyah & El-Yunusi, 2023). Hasil sintesis ini dapat menjadi pijakan bagi para pendidik
dan pengembang kurikulum untuk merancang strategi pembelajaran dan sistem evaluasi yang
lebih mampu menumbuhkan motivasi yang tepat guna mencapai tujuan pendidikan Islam yang
sesungguhnya.
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Studi pustaka ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif pengaruh motivasi
intrinsik terhadap capaian hasil belajar kognitif dan afektif dalam Pendidikan Agama Islam,
serta mengkaji secara sistematis pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap kedua ranah capaian
tersebut. Dengan menelaah berbagai literatur dan pemikiran teoritis, penelitian ini berupaya
membangun pemahaman yang terintegrasi mengenai dinamika psikologis yang
menghubungkan kedua jenis motivasi dengan hasil belajar yang bersifat intelektual dan nilai-
nilai dalam PAI. Kontribusi teoretis dari kajian ini adalah memperkaya khazanah psikologi
pendidikan Islam, khususnya untuk memahami mekanisme internalisasi nilai melalui kacamata
motivasi. Adapun kontribusi praktisnya adalah menyediakan landasan konseptual bagi para
guru, dosen, dan pengembang kurikulum PAI untuk merancang pendekatan, strategi, dan
lingkungan pembelajaran yang mampu membangkitkan dan memelihara motivasi peserta didik
secara optimal, sehingga capaian pembelajaran PAI dapat terwujud secara seimbang pada ranah
pengetahuan dan ranah sikap.

METODE DAN LANDASAN TEORI

Studi kepustakaan ini dilaksanakan dengan merujuk pada prosedur metodologis
penelitian pustaka yang dikemukakan oleh Zed (2008). Pendekatan ini ditempuh karena
relevansinya dengan target penelitian yang hendak merumuskan argumentasi dan sintesis
teoritis berbasis dokumentasi tertulis, sehingga tidak memerlukan teknik pengumpulan data
lapangan seperti observasi maupun wawancara. Tahap awal penelitian ditempuh melalui
inventarisasi literatur secara sistematis terhadap sumber-sumber yang membahas motivasi
intrinsik, motivasi ekstrinsik, hasil belajar kognitif, hasil belajar afektif, dan Pendidikan Agama
Islam. Penelusuran sumber dilakukan dengan memanfaatkan berbagai kanal akademik, meliputi
basis data elektronik, repositori perpustakaan digital, serta koleksi bahan pustaka konvensional.
Literatur yang berhasil dihimpun selanjutnya dikelompokkan berdasarkan fokus kajian,
kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif-analitis untuk mengeksplorasi
konsep-konsep utama dan mengidentifikasi keterkaitan antar variabel yang menjadi objek studi
(Jesson et al., 2011; Machi & McEvoy, 2022).

Tahapan analisis dalam penelitian ini mengadaptasi model analisis isi kualitatif yang
lazim diterapkan dalam studi literatur. Proses analisis tidak sekadar menyajikan ringkasan dari
masing-masing sumber, melainkan melakukan interpretasi kritis dan sintesis terhadap gagasan-
gagasan yang ditemukan. Schreier (2012) menegaskan bahwa analisis isi kualitatif merupakan
metode sistematis untuk mendeskripsikan makna bahan tekstual melalui proses koding yang
terstruktur. Pendapat serupa dikemukakan oleh Flick (2022) yang menyatakan bahwa
interpretasi dalam penelitian kualitatif menuntut peneliti untuk membangun pemahaman
kontekstual terhadap fenomena yang dikaji. Merriam dan Tisdell (2016) juga menekankan
pentingnya keterlibatan peneliti secara aktif dalam memaknai data tekstual untuk menghasilkan
temuan yang bermakna. Berpijak pada pandangan-pandangan tersebut, penelitian ini
melakukan komparasi dan kontestasi antara sumber untuk merumuskan jawaban atas
pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan, khususnya mengenai pengaruh motivasi intrinsik
dan ekstrinsik terhadap capaian hasil belajar kognitif dan afektif dalam Pendidikan Agama
Islam.

Untuk menjamin kualitas hasil kajian, penelitian ini menerapkan prinsip keabsahan data
melalui teknik credibility dan confirmability sebagaimana direkomendasikan oleh Lincoln dan
Guba (1985) yang kemudian diperkuat oleh Nowell et al. (2017). Upaya ini dilakukan dengan
mendokumentasikan secara transparan seluruh prosedur penelitian dan memastikan bahwa
temuan didasarkan pada data yang autentik. Tracy (2020) mengemukakan delapan kriteria
kualitas dalam penelitian kualitatif, termasuk kontribusi signifikan dan kredibilitas, yang
menjadi acuan dalam pelaksanaan studi ini. Braun dan Clarke (2021) dalam karya terbarunya
tentang analisis tematik juga menegaskan pentingnya rigour dalam penelitian berbasis teks.
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Selain itu, peneliti juga memperhatikan aspek kemutakhiran sumber dengan mengutamakan
literatur yang diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, tanpa mengabaikan karya-
karya klasik yang menjadi fondasi keilmuan (Booth et al., 2016; Ridley, 2022).

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ketiadaan verifikasi empiris langsung di
lapangan, sehingga temuan yang dihasilkan bersifat konseptual-teoretis. Namun demikian,
sebagai studi pendahuluan, hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian
empiris selanjutnya, baik dalam pengembangan instrumen penelitian maupun perumusan
hipotesis (Punch, 2014; Cohen et al., 2018). Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini
adalah pada pengayaan khazanah teoritis mengenai hubungan antara motivasi intrinsik dan
ekstrinsik dengan hasil belajar kognitif dan afektif dalam Pendidikan Agama Islam, sekaligus
membuka peluang eksplorasi lebih lanjut melalui pendekatan kuantitatif maupun kualitatif di
masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Capaian Kognitif dan Afektif PAI

Motivasi intrinsik adalah dorongan internal yang membuat siswa melakukan
aktivitas belajar karena kepuasan pribadi, rasa ingin tahu, dan ketertarikan terhadap
materi, bukan karena dorongan eksternal seperti hadiah, nilai, atau tekanan dari orang
lain. Indikator dari motivasi intrinsik meliputi: rasa ingin tahu, di mana siswa tertarik
untuk mempelajari materi PAI karena ingin mengetahui lebih banyak dan memahami
konsep secara mendalam; kegembiraan belajar, yaitu siswa merasa senang dan antusias
saat mengikuti kegiatan belajar tanpa mengharapkan imbalan eksternal; kemandirian
belajar, di mana siswa menunjukkan inisiatif untuk belajar sendiri, mencari sumber
tambahan, dan mengeksplorasi materi di luar tugas wajib; serta pencapaian tujuan
pribadi, yakni siswa termotivasi oleh keinginan untuk mencapai target pribadi dalam
pembelajaran, misalnya memahami ajaran atau konsep secara tuntas.

Capaian kognitif dan afektif PAI mengacu pada tingkat penguasaan dan
pemahaman konsep serta sikap, minat, dan respons emosional siswa terhadap
pembelajaran PAI. Capaian kognitif mencakup kemampuan siswa untuk memahami
konsep, menginterpretasikan materi, dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.
Selain itu, siswa diharapkan mampu berpikir kritis, yaitu menganalisis, mengevaluasi,
dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan materi PAI. Sementara itu, capaian
afektif tercermin melalui sikap positif, di mana siswa menunjukkan keterbukaan,
menghargai, dan menghormati nilai-nilai yang diajarkan, serta minat dan antusiasme
dalam pembelajaran, terlihat dari keaktifan mereka berpartisipasi dan ketertarikan
terhadap materi.

Tabel 1. Konseptualisasi Motivasi Intrinsik dan Capaian Kognitif dan Afektif

Variabe

I Definisi Operasional Indikator Penjelasan
.. | Tertarik mempelajari
Rasa ingin . O
tahu materi PAI karena ingin

memahami lebih dalam.
Menikmati proses belajar
tanpa mengharapkan

Dorongan internal  untuk
Motivasi | belajar karena kepuasan | Kegembiraan
Intrinsik | pribadi dan rasa ingin tahu, | belajar

bukan dorongan eksternal. |m_bgla}n. - —
. Inisiatif belajar sendiri,
Kemandirian )
. mencari sumber
belajar
tambahan.
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Termotivasi oleh target
pribadi dalam
pembelajaran.

Mampu menjelaskan dan

Pencapaian
tujuan pribadi

Pemahaman mengaitkan konsep
konsep dengan kehidupan
sehari-hari.

Menganalisis dan
menyelesaikan masalah
terkait materi PAL.

Menunjukkan sikap

Capaian | Tingkat penguasaan konsep | Kemampuan
Kognitif | (kognitif) dan sikap/minat | berpikir kritis
dan (afektif) siswa terhadap
Afektif | materi PAL.

Sikap positif menghargal_ - dan
menghormati nilai yang
diajarkan.

Minat dan | Aktif berpartisipasi dan
antusiasme tertarik terhadap materi.

Motivasi intrinsik dalam pembelajaran PAI lahir dari dorongan tulus peserta
didik untuk memahami ajaran agama. Motivasi intrinsik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bersumber dari dorongan internal peserta didik yang tulus
untuk memahami ajaran agama. Keinginan tersebut tidak didasarkan pada faktor luar
seperti pengaruh pihak lain, tetapi muncul karena keinginan pribadi serta kepuasan batin
yang dirasakan oleh individu itu sendiri (Mendoca et al., 2021; Fajar et al., 2025;
Mardikaningsih et al., 2023). Dorongan ini lahir dari rasa ingin tahu tentang kebenaran
ajaran Islam, kebutuhan spiritual untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, atau
ketertarikan personal terhadap kajian-kajian keislaman. Peserta didik yang memiliki
motivasi intrinsik yang kuat memandang pembelajaran PAI sebagai aktivitas yang
bermakna dan berharga untuk kehidupannya. Mereka tidak belajar karena tuntutan guru
atau tekanan orang tua, melainkan karena kesadaran bahwa pemahaman agama akan
membimbing perilaku dan memberikan ketenangan batin. Karakteristik ini menjadikan
proses belajar berlangsung lebih alami dan berkelanjutan. Ketika seseorang terlibat
dalam aktivitas karena dorongan dari dalam, energi psikologis yang dikeluarkan
cenderung lebih besar dan lebih tahan lama. Energi ini menjadi modal penting untuk
meresapi nilai-nilai agama yang memerlukan perenungan dan penghayatan mendalam
(Darmawan, Putri, & Solichah, 2026; Gani, 2025). Dorongan internal ini membuat
proses belajar lebih alami, berkelanjutan, dan mendalam dalam meresapi nilai-nilai
Islam.

Motivasi intrinsik pada ranah kognitif mendorong peserta didik memproses
informasi agama secara lebih mendalam. Pada ranah kognitif, motivasi intrinsik
mendorong peserta didik untuk memproses informasi keagamaan dengan cara yang
lebih elaboratif. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik tinggi dalam belajar serta
kebutuhan akan kemandirian cenderung lebih sering menerapkan pendekatan
pembelajaran yang mendalam (Hariani & Masnawati, 2022; Palos et al., 2025). Mereka
cenderung tidak puas dengan hafalan semata, melainkan ingin memahami makna di
balik ayat Al-Qur'an, hikmah di balik suatu ibadah, atau logika di balik suatu hukum
Islam. Proses kognitif yang aktif ini melibatkan upaya menghubungkan pengetahuan
baru dengan struktur pengetahuan yang telah dimiliki, mengajukan pertanyaan Kritis,
dan mencari jawaban dari berbagai sumber. Peserta didik yang terdorong secara
intrinsik akan membaca literatur keislaman, bertanya kepada guru, atau berdiskusi
dengan teman karena inisiatif sendiri. Aktivitas mental yang intensif ini menghasilkan
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pemahaman yang lebih mendalam dan terstruktur. Pengetahuan agama yang diperoleh
tidak sekadar tersimpan sebagai informasi lepas, tetapi terintegrasi ke dalam jaringan
kognitif yang kokoh (Kurniati & El-Yunusi, 2023). Akibatnya, capaian kognitif yang
diraih pun berkualitas tinggi, mencakup kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi
terhadap ajaran agama, bukan sekadar kemampuan mengingat fakta atau konsep
(Amrulloh et al., 2024; Kurniawan & Seran, 2024). Aktivitas mental intensif ini
menghasilkan capaian kognitif berkualitas tinggi, melampaui hafalan menuju analisis,
sintesis, dan evaluasi ajaran Islam.

Motivasi intrinsik membantu peserta didik mengatasi kesulitan memahami
materi PAI yang abstrak. Motivasi intrinsik juga mempengaruhi cara peserta didik
mengatasi kesulitan untuk memahami materi PAIl. Materi agama kadang bersifat
abstrak, seperti konsep takdir, makna iman kepada malaikat, atau hakikat rukun iman
lainnya. Peserta didik dengan dorongan internal yang kuat akan melihat kesulitan
sebagai tantangan yang menarik, bukan sebagai hambatan yang melemahkan semangat.
Ketika menghadapi berbagai tantangan, siswa yang memiliki kedisiplinan dalam belajar
biasanya tidak mudah larut dalam rasa frustrasi atau kebingungan tetapi, mereka lebih
mampu memusatkan perhatian pada upaya mencari jalan keluar serta menyusun strategi
yang tepat untuk menyelesaikan masalah (Maharani & Darmawan, 2024; Khayru,
2023). Mereka akan berupaya mencari penjelasan tambahan, merenungkan lebih lama,
atau meminta bimbingan hingga benar-benar memahami. Ketekunan ini muncul karena
pembelajaran itu sendiri memberikan kepuasan, terlepas dari nilai atau penghargaan
yang mungkin diperoleh. Sebaliknya, ketika seseorang belajar karena tekanan eksternal,
kesulitan sering kali menimbulkan frustrasi dan keengganan untuk melanjutkan. Dalam
pembelajaran PAI yang sarat dengan konsep abstrak dan nilai-nilai luhur, kualitas
ketekunan yang ditumbuhkan oleh motivasi intrinsik ini menjadi faktor penentu
keberhasilan kognitif jangka panjang (Darmawan, Shofa, & Sholikhah, 2026).
Ketekunan yang lahir dari dorongan internal ini menjadi kunci keberhasilan kognitif
jangka panjang dalam pembelajaran agama.

Motivasi intrinsik juga mempengaruhi preferensi peserta didik dalam memilih
sumber belajar agama. Pengaruh motivasi intrinsik terhadap capaian kognitif juga
tampak pada preferensi peserta didik terhadap sumber belajar. Mereka cenderung
mencari referensi yang otoritatif dan berbobot, seperti kitab kuning, tafsir, atau karya-
karya ulama terkemuka. Pembelajaran mendalam seperti ini merupakan proses berpikir
tingkat tinggi melalui keterlibatan intelektual aktif untuk memahami pola dan hubungan
antar konsep (Mystakidis, 2021; Kurniawan & Seran, 2024). Dorongan internal untuk
memahami kebenaran agama membuat mereka selektif untuk memilih bacaan. Mereka
tidak mudah puas dengan ringkasan materi yang disediakan guru atau buku teks wajib,
melainkan berusaha memperluas wawasan dengan menjelajahi khazanah keislaman
yang lebih luas. Kebiasaan membaca dan menelaah sumber-sumber primer ini
memperkaya pemahaman kognitif mereka (Amrulloh et al., 2024; Khayru et al., 2025).
Mereka mampu melihat suatu persoalan dari berbagai perspektif, memahami konteks
historis suatu ayat, dan menangkap nuansa makna yang mungkin terlewatkan oleh
pembaca biasa. Capaian kognitif semacam ini sulit diraih jika proses belajar hanya
didorong oleh target nilai ujian atau tuntutan kelulusan semata. Kebiasaan menelaah
sumber primer memperkaya pemahaman kognitif, melampaui sekadar target ujian atau
kelulusan.

Motivasi intrinsik berpengaruh besar pada ranah afektif pembelajaran PAL.
Dalam ranah afektif, pengaruh motivasi intrinsik jauh lebih signifikan dan fundamental.
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai motivasi, seperti dorongan dari faktor
eksternal, keterlibatan diri, nilai pribadi, dan minat dari dalam diri (Howard et al., 2021).
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Ranah afektif dalam PAI menyangkut penerimaan, respons, penghayatan, dan
pengamalan nilai-nilai Islam. Proses mencapai ranah ini membutuhkan lebih dari
pemahaman intelektual. la memerlukan resonansi emosional dan keterbukaan hati untuk
menerima kebenaran sebagai bagian dari identitas diri. Peserta didik dengan motivasi
intrinsik telah memiliki kesiapan batin untuk menerima ajaran agama (Hariani &
Wardoyo, 2024). Dorongan dari untuk membuat mereka mendekati ajaran Islam dengan
sikap terbuka dan positif. Mereka tidak bersikap skeptis atau defensif, melainkan
antusias untuk menyerap nilai-nilai kebaikan yang diajarkan. Sikap reseptif ini
merupakan fondasi pertama bagi terbangunnya ranah afektif yang sehat. Tanpa
penerimaan yang tulus, upaya menanamkan nilai agama hanya akan menghasilkan
kepatuhan semu yang mudah luntur ketika tekanan eksternal hilang. Sikap reseptif ini
menjadi fondasi afektif yang sehat, mencegah kepatuhan semu yang mudah luntur.

Motivasi intrinsik mendorong peserta didik merespons ajaran agama secara aktif
dalam perilaku nyata. Motivasi intrinsik juga mendorong peserta didik untuk merespons
ajaran agama secara aktif. Mereka tidak hanya menerima informasi tentang kejujuran,
kedermawanan, atau kesabaran, tetapi juga terdorong untuk mewujudkannya dalam
perilaku. Dorongan internal untuk menjadi pribadi yang lebih baik membuat mereka
secara sukarela mencoba mengamalkan ajaran yang dipelajari. Mereka mulai
membiasakan shalat tepat waktu, berkata jujur meskipun dalam situasi sulit, atau
membantu teman yang membutuhkan. Proses mencoba dan membiasakan diri ini
merupakan tahap penting dalam internalisasi nilai. Motivasi yang berasal dari diri siswa
sendiri seperti minat, rasa ingin tahu, dan nilai yang diyakini berkaitan dengan
kesejahteraan akademik yang lebih baik, ketekunan, serta pencapaian belajar yang lebih
tinggi (Bureau et al., 2022; Mardikaningsih et al., 2025). Ketika perilaku baik dilakukan
berulang kali atas dorongan kesadaran sendiri, ia akan semakin menguat dan akhirnya
menjadi karakter yang melekat. Motivasi intrinsik menyediakan energi yang diperlukan
untuk melewati proses panjang dan kadang melelahkan ini. Tanpa dorongan internal
yang kuat, seseorang akan mudah menyerah sebelum nilai-nilai agama benar-benar
menjadi bagian dari kepribadiannya. Dorongan internal ini menumbuhkan ketekunan
hingga nilai agama berulang kali diamalkan dan akhirnya melekat sebagai karakter
(Masfufah & Masnawati, 2023).

Tahap tertinggi ranah afektif adalah pengorganisasian nilai hingga terbentuk
karakter Islami. Tahap tertinggi dalam ranah afektif adalah pengorganisasian nilai dan
pembentukan karakter. Dalam proses pembelajaran, tujuan berperan sebagai pedoman
yang memberi arah dan fokus, sehingga siswa dapat memahami alasan serta pentingnya
materi yang sedang dipelajari (Mudzakkir & Darmawan, 2024). Pada tahap ini, nilai-
nilai agama tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang terpisah dari kehidupan,
melainkan terintegrasi ke dalam sistem nilai pribadi yang menjadi panduan hidup.
Peserta didik yang termotivasi secara intrinsik memiliki peluang lebih besar untuk
mencapai tahap ini. Karena dorongan internal yang mendasari pembelajaran, mereka
secara aktif melakukan proses internalisasi, yaitu menjadikan nilai agama sebagai milik
pribadi yang diyakini kebenarannya. Mereka mulai melihat segala sesuatu dari
perspektif nilai-nilai Islam, dan nilai-nilai itu mulai memengaruhi cara mereka berpikir,
merasa, dan bertindak dalam berbagai situasi. Keputusan-keputusan penting dalam
hidup, seperti pilihan teman, karir, atau pasangan hidup, mulai dipertimbangkan
berdasarkan nilai-nilai agama yang telah terinternalisasi. Inilah capaian afektif tertinggi
yang menjadi tujuan utama pendidikan agama, dan motivasi intrinsik menjadi
katalisator utama yang memungkinkan proses itu terjadi. Motivasi intrinsik menjadi
katalis utama internalisasi nilai, menjadikannya panduan hidup dalam setiap keputusan.
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Motivasi intrinsik berperan penting dalam membentuk konsistensi perilaku
keagamaan peserta didik. Hubungan antara motivasi intrinsik dan capaian afektif juga
tampak pada konsistensi perilaku keagamaan. Agama menjadi motivasi utama dan nilai
inti bagi yang termotivasi secara intrinsik, sedangkan bagi yang termotivasi secara
ekstrinsik, agama digunakan sebagai sarana mencapai tujuan lain seperti status,
keamanan, atau dukungan sosial (Woodney et al., 2025). Peserta didik yang didorong
oleh kesadaran internal cenderung memiliki perilaku keagamaan yang stabil, baik di
lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat. Mereka menjalankan ibadah dan
berperilaku baik bukan karena dilihat orang atau karena ingin mendapat pujian,
melainkan karena keyakinan pribadi bahwa itu adalah kewajiban dan kebutuhan
spiritual. Konsistensi ini menjadi bukti bahwa nilai-nilai agama telah terintegrasi kuat
ke dalam struktur kepribadian. Sebaliknya, perilaku keagamaan yang hanya didasari
motivasi eksternal sering kali bersifat situasional, tampak baik di depan guru atau orang
tua, tetapi berubah ketika tidak ada pengawasan. Perbedaan mendasar ini menunjukkan
bahwa motivasi intrinsik berperan penting untuk membangun fondasi afektif yang
kokoh dan tahan terhadap pengaruh lingkungan yang negatif. Kesadaran internal
menjadikan perilaku agama stabil dan tahan terhadap pengaruh eksternal yang negatif.

Motivasi intrinsik memperdalam kualitas penghayatan spiritual dalam
beragama. Motivasi intrinsik juga mempengaruhi kualitas penghayatan spiritual dalam
beragama. Peserta didik yang belajar karena dorongan internal tidak hanya menjalankan
ritual keagamaan secara formal, tetapi juga berusaha merasakan makna spiritual di balik
ritual tersebut. Ketika shalat, mereka berusaha khusyuk dan meresapi makna bacaan.
Ketika berpuasa, mereka merenungkan hikmah di balik ibadah tersebut. Ketika
membaca Al-Qur'an, mereka berusaha memahami pesan-pesan Tuhan. Penghayatan ini
memperdalam hubungan emosional dengan ajaran agama dan menumbuhkan kecintaan
yang tulus. Motivasi intrinsik paling kuat berkaitan dengan karakter agama,
menunjukkan bahwa dorongan internal siswa lebih berpengaruh daripada faktor
eksternal (Perbowosari et al., 2025). Cinta kepada Tuhan, kepada Rasul, dan kepada
ajaran Islam tumbuh subur dalam hati yang terbuka dan terdorong oleh kebutuhan
spiritual. Ranah afektif yang terbangun di atas fondasi cinta dan penghayatan spiritual
ini memiliki kualitas yang jauh lebih tinggi dibandingkan ranah afektif yang terbangun
di atas kepatuhan buta atau kebiasaan mekanis semata. Dorongan internal
menumbuhkan cinta tulus kepada Tuhan dan ajaran Islam, melampaui kepatuhan formal
semata.

Motivasi intrinsik menjadikan nilai agama sebagai sumber kebahagiaan dan
makna hidup. Motivasi intrinsik mendorong peserta didik untuk menjadikan nilai-nilai
agama sebagai sumber kebahagiaan. Mereka tidak memandang ajaran agama sebagai
beban atau pembatasan kebebasan, melainkan sebagai petunjuk yang membawa pada
kehidupan yang lebih baik dan lebih bermakna. Berperilaku jujur, misalnya, bukan
sekadar kewajiban yang harus dipenuhi agar tidak berdosa, tetapi membawa
kebahagiaan karena sesuai dengan fitrah hati yang bersih. Membantu orang lain bukan
sekadar amal yang akan dibalas surga, tetapi memberikan kepuasan batin karena dapat
meringankan beban sesama. Perspektif positif terhadap ajaran agama ini hanya mungkin
tumbuh jika seseorang memiliki motivasi intrinsik yang kuat. Keagamaan yang
bersumber dari motivasi intrinsik, rasa percaya diri, dan kemampuan untuk bertahan
menghadapi tantangan, semuanya memberikan pengaruh positif yang nyata terhadap
kesejahteraan seseorang (Kuncoro & Putranta, 2025). Ketika agama dijalani dengan
kesadaran dan kecintaan, ia menjadi sumber energi positif yang memperkaya kehidupan
batin dan memperkuat kesehatan mental. Inilah capaian afektif yang paripurna, di mana
nilai-nilai agama tidak hanya diyakini dan diamalkan, tetapi juga menjadi sumber
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kebahagiaan dan kedamaian hidup. Ketika agama dijalani dengan kesadaran dan cinta,
ia menjadi energi positif yang memperkuat batin dan kesehatan mental.

Motivasi intrinsik menumbuhkan Kketerlibatan emosional positif dalam
pembelajaran PAI di kelas. Dalam praktik pembelajaran PAI di kelas, peserta didik
dengan motivasi intrinsik yang kuat menunjukkan keterlibatan emosional yang positif.
Motivasi intrinsik dan keterlibatan saling terkait, di mana kemampuan yang dimiliki
membantu mereka lebih aktif dan antusias (Siyu, 2025). Mereka mengikuti pelajaran
dengan antusias, menunjukkan ekspresi wajah yang bersemangat, dan berpartisipasi
aktif dalam diskusi. Respons afektif yang positif ini menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan mempengaruhi teman-teman sekelas secara positif. Guru yang jeli
akan melihat perbedaan kualitas respons antara peserta didik yang termotivasi secara
intrinsik dengan yang ekstrinsik. Respons yang lahir dari dorongan internal lebih
spontan, lebih tulus, dan lebih penuh makna. Sebaliknya, respons yang lahir dari tekanan
eksternal cenderung kaku, formal, dan minim kedalaman. Perbedaan kualitas respons
afektif ini pada akhirnya akan menentukan sejauh mana nilai-nilai PAI dapat meresap
dan membentuk kepribadian peserta didik dalam jangka panjang. Respons afektif yang
lahir dari dorongan internal lebih tulus dan bermakna, membentuk kepribadian
keagamaan jangka panjang.

Tabel 2. Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Capaian Belajar PAI

Ranah | Pengaruh Karakteristik Proses Capaian Akhir yang

Capaian | Utama Dihasilkan

Kognitif | Mendorong Belajar karena rasa ingin | Pemahaman yang
pemrosesan tahu; mencari  makna, | kokoh, terstruktur, dan
informasi secara | bukan sekadar hafalan; | aplikatif; kemampuan
mendalam  dan | tekun menghadapi materi | analisis dan sintesis
elaboratif. sulit;  memilih  sumber | yang baik terhadap

belajar yang berbobot. ajaran agama.

Afektif | Menjadi fondasi | Terbuka  dan  reseptif | Sikap dan perilaku
utama bagi | terhadap nilai; merespons | keagamaan yang
internalisasi nilai | ajaran secara aktif; | konsisten (di mana
dan pembentukan | menghayati nilai secara | saja); ibadah yang
karakter. spiritual; mengintegrasikan | khusyuk dan bermakna;

nilai ke dalam identitas diri. | nilai agama menjadi
sumber  kebahagiaan
dan kedamaian hidup.

Tabel 1 menunjukkan peran motivasi intrinsik dalam membentuk capaian
kognitif dan afektif peserta didik PAI. Tabel 1 menyajikan gambaran tentang bagaimana
motivasi yang berasal dari dalam diri peserta didik memengaruhi hasil belajar mereka
pada ranah kognitif dan afektif dalam Pendidikan Agama Islam. Pada ranah kognitif,
motivasi intrinsik mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dan mendalam
dengan materi pelajaran. Mereka tidak puas dengan hafalan semata, melainkan berusaha
memahami makna, mencari hubungan antar konsep, dan mengeksplorasi sumber-
sumber belajar secara mandiri. Proses ini menghasilkan pemahaman yang kokoh dan
terstruktur, yang memungkinkan mereka untuk menganalisis dan mensintesis ajaran
agama secara lebih baik. Pada ranah afektif, motivasi intrinsik menjadi fondasi yang
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paling fundamental. Peserta didik yang belajar karena dorongan internal akan lebih
reseptif terhadap nilai-nilai agama, meresponsnya dengan antusias, dan pada akhirnya
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam identitas pribadi. Karena itu, memiliki
kemandirian menjadi hal yang sangat penting agar seseorang mampu memahami
sekaligus mengamalkan ajaran agama secara pribadi (Yulianto et al., 2024). Capaian
akhirnya adalah konsistensi perilaku keagamaan dalam berbagai situasi, penghayatan
spiritual yang mendalam dalam beribadah, serta pandangan bahwa ajaran agama adalah
sumber kebahagiaan dan kedamaian hidup, bukan sekedar beban kewajiban. Dorongan
internal ini menghasilkan pemahaman mendalam sekaligus konsistensi perilaku
keagamaan yang membawa kebahagiaan hidup.

Menumbuhkan motivasi intrinsik dalam pembelajaran PAI memerlukan
perhatian serius dan peran strategis guru. Memang perlunya perhatian serius terhadap
upaya menumbuhkan motivasi intrinsik dalam pembelajaran PAI. Kompetensi guru
menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan serta menjaga lingkungan belajar
yang kondusif, sehingga dapat mendukung peningkatan hasil belajar siswa dan
membantu tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal (Ramle & Mardikaningsih,
2024; Romli & Darmawan, 2025). Guru perlu merancang pengalaman belajar yang
mampu membangkitkan rasa ingin tahu, memberikan ruang bagi eksplorasi personal,
dan menghubungkan materi dengan kebutuhan spiritual peserta didik. Metode ceramah
yang monoton dan berpusat pada guru kurang efektif untuk tujuan ini. Diperlukan
pendekatan yang lebih partisipatif, dialogis, dan reflektif yang memungkinkan peserta
didik menemukan sendiri makna dan relevansi ajaran agama bagi kehidupannya
(Masnawati & Darmawan, 2026). Pemberian kebebasan bertanya, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat akan membantu peserta didik mengembangkan koneksi
personal dengan materi yang dipelajari. Ketika peserta didik merasa bahwa
pembelajaran PAI berbicara tentang persoalan hidup mereka dan menawarkan jawaban
yang memuaskan, motivasi intrinsik akan tumbuh secara alami. Pendekatan partisipatif
dan reflektif membuat peserta didik menemukan makna ajaran agama, sehingga
motivasi intrinsik tumbuh alami (Ramle, 2021).

Lingkungan belajar berpengaruh besar pada perkembangan kognitif, pribadi,
dan motivasi intrinsik peserta didik. Lingkungan belajar tidak hanya berpengaruh pada
proses belajar, tetapi juga mempengaruhi perkembangan kognitif dan pribadi siswa
(Rojak, 2023; Juaini et al., 2024). Lingkungan belajar yang aman secara psikologis juga
penting untuk menumbuhkan motivasi intrinsik. Peserta didik perlu merasa bahwa
mereka dapat mengekspresikan keraguan, mengajukan pertanyaan kritis, atau bahkan
menyampaikan ketidaksetujuan tanpa takut dihakimi atau dihukum. Dalam
pembelajaran agama, pertanyaan-pertanyaan Kkritis kadang muncul, dan jika guru
merespons dengan sikap terbuka dan argumentasi yang sehat, hal itu justru dapat
memperkuat motivasi intrinsik (Nurdiansah & Darmawan, 2025). Peserta didik belajar
bahwa agama tidak takut pada pertanyaan, dan bahwa mencari pemahaman adalah
bagian dari iman. Sebaliknya, jika guru bersikap defensif atau otoriter, peserta didik
mungkin akan menutup diri dan kehilangan minat. Motivasi intrinsik membutuhkan
ruang untuk bertumbuh, dan guru memiliki peran sentral untuk menciptakan ruang
tersebut melalui sikap dan pendekatan pembelajarannya (Rojak, 2024). Guru berperan
menciptakan ruang aman dan terbuka agar motivasi intrinsik dapat tumbuh secara sehat.

Motivasi intrinsik menjadi faktor dominan dalam pembelajaran PAI karena
mendorong siswa memahami dan menginternalisasi nilai agama. Motivasi intrinsik
lebih dominan dalam pembelajaran PAI, karena siswa terdorong oleh keinginan
memahami dan menerapkan nilai agama (Tarsono et al., 2025). Motivasi intrinsik dan
capaian afektif dalam PAI memiliki hubungan timbal balik yang saling menguatkan.

QALAM: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 7 No. 01, Mei 2026 | 22



Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik Serta Kaitannya Dengan Capaian Kognitif ...
Didit Darmawan, dkk.

__________________________________________________________________________________________________________]
Motivasi intrinsik mendorong internalisasi nilai yang menghasilkan capaian afektif
tinggi. Capaian afektif yang tinggi, berupa kecintaan dan komitmen terhadap ajaran
agama, selanjutnya akan memperkuat motivasi intrinsik. Peserta didik yang telah
merasakan manisnya iman dan indahnya hidup dengan nilai-nilai agama akan semakin
termotivasi untuk terus belajar dan memperdalam pemahaman agamanya. Lingkaran
virtuos ini menjadi mesin penggerak perkembangan spiritual yang berkelanjutan.
Memutus lingkaran ini, misalnya dengan terlalu mengandalkan motivasi eksternal, akan
menghambat pencapaian tujuan utama pendidikan agama. Oleh karena itu, upaya
menumbuhkan motivasi intrinsik harus menjadi prioritas dalam setiap perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran PAI, karena ia merupakan kunci yang membuka pintu
menuju capaian kognitif berkualitas dan afektif yang paripurna. Dorongan internal ini
menciptakan lingkaran virtuous antara motivasi dan capaian afektif, menjadikan
pembelajaran PAI berkelanjutan dan bermakna.

B. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Capaian Kognitif dan Afektif PAI

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan belajar yang muncul karena pengaruh
faktor eksternal, seperti penghargaan, nilai, pengakuan dari guru atau orang tua, atau
tekanan lingkungan, bukan semata-mata karena kepuasan pribadi atau rasa ingin tahu.
Indikator motivasi ekstrinsik meliputi dorongan mendapatkan penghargaan atau nilai,
di mana siswa termotivasi untuk belajar agar memperoleh pengakuan, nilai tinggi, atau
hadiah; pengaruh guru atau orang tua, yaitu siswa terdorong mengikuti kegiatan belajar
karena arahan atau dorongan dari guru, orang tua, atau pihak lain; persaingan dengan
teman sebaya, di mana siswa termotivasi untuk berprestasi agar bisa sejajar atau lebih
baik dibandingkan teman-temannya; serta penghindaran hukuman atau konsekuensi
negatif, yakni siswa belajar untuk menghindari teguran, hukuman, atau konsekuensi
negatif akibat ketidakaktifan atau kegagalan dalam pembelajaran.

Tabel 3. Konseptualisasi Motivasi Ekstrinsik

Variabel O[:l):;erf;:ilgrlml Indikator Penjelasan
Siswa  termotivasi
Dorongan .
untuk belajar agar
mendapatkan
memperoleh
penghargaan  atau K ilai
hilai pengakuan,  nilai
Dorongan  belajar tinggi, atau hadiah.
yang muncul karena Siswa terdorong
pengaruh faktor mengikuti  kegiatan
Motivasi eksternal, seperti | Pengaruh guru atau | belajar karena arahan
EKstrinsik penghargaan, nilai, | orang tua atau dorongan dari
pengakuan, atau guru, orang tua, atau
tekanan lingkungan, pihak lain.
bukan karena Siswa  termotivasi
kepuasan pribadi. untuk berprestasi
Persaingan dengan | agar sejajar atau
teman sebaya lebih baik
dibandingkan teman-
temannya.
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Siswa belajar untuk
menghindari teguran,
hukuman, atau
konsekuensi negatif
akibat ketidakaktifan
atau kegagalan.

Penghindaran
hukuman atau
konsekuensi negatif

Motivasi ekstrinsik dalam pembelajaran PAI bersumber dari dorongan eksternal
seperti nilai, pujian, atau penghargaan. Motivasi ekstrinsik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bersumber dari faktor-faktor eksternal yang mendorong
peserta didik untuk belajar. Dorongan ini dapat berupa harapan memperoleh nilai tinggi,
pujian dari guru atau orang tua, penghargaan akademik, atau keinginan menghindari
hukuman dan sanksi sosial (Latif et al., 2025; Safira et al., 2022). Guru, orang tua, dan
seluruh komunitas pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan
yang dapat mendorong motivasi belajar siswa (Latif et al., 2025). Dalam realitas
pembelajaran PAI di sekolah, motivasi ekstrinsik hadir sebagai kekuatan yang tidak
dapat diabaikan. Sistem pendidikan yang mengandalkan penilaian kuantitatif, target
kelulusan, dan kompetensi akademik secara alamiah menumbuhkan orientasi eksternal
pada diri peserta didik (Sajjapong et al., 2025). Mereka belajar karena ada konsekuensi
yang menyertai keberhasilan atau kegagalan. Berbeda dengan motivasi intrinsik yang
lahir dari kesadaran internal, motivasi ekstrinsik lebih bersifat instrumental, di mana
aktivitas belajar dipandang sebagai sarana untuk mencapai tujuan lain di luar aktivitas
belajar itu sendiri (Seran & Kurniawan, 2025). Berbeda dengan motivasi intrinsik,
motivasi ekstrinsik bersifat instrumental dan menjadikan belajar sebagai sarana
mencapai tujuan lain.

Motivasi ekstrinsik pada ranah kognitif mendorong siswa menguasai materi PAI
melalui target nilai dan tuntutan ujian. Pada ranah kognitif, motivasi ekstrinsik terbukti
efektif untuk mendorong peserta didik untuk menguasai materi PAIl pada tingkat
tertentu. Target nilai yang harus dicapai, misalnya, memotivasi siswa untuk membaca
buku teks, menghafal ayat-ayat pendek, mengerjakan tugas, dan mempersiapkan diri
menghadapi ujian (Fitriyah & Darmawan, 2024; Suwito et al., 2021). Tekanan eksternal
ini menghasilkan perilaku belajar yang terarah dan terukur. Kebiasaan belajar yang
teratur dan terstruktur membantu siswa mengatur waktu serta tugas belajar dengan lebih
efektif, sehingga mendukung pencapaian hasil yang optimal (Fitriyah & Darmawan,
2024). Peserta didik akan mengalokasikan waktu dan energi untuk mempelajari materi
yang diperkirakan akan keluar dalam ujian. Mereka akan berusaha memahami konsep-
konsep kunci, mengingat tanggal-tanggal penting dalam sejarah Islam, dan menghafal
rumusan-rumusan definisi. Dalam batas tertentu, mekanisme ini efektif untuk
membangun fondasi pengetahuan dasar (Zahid & Darmawan, 2025). Capaian kognitif
berupa penguasaan fakta dan konsep sederhana dapat diraih dengan dorongan eksternal
yang memadai. Sistem penghargaan dan hukuman yang diterapkan secara konsisten
menciptakan disiplin belajar yang diperlukan untuk mencapai target-target kognitif
tersebut (Amin & Darmawan, 2024). Dorongan eksternal ini efektif membangun
disiplin belajar dan capaian kognitif dasar berupa penguasaan fakta serta konsep
sederhana.

Motivasi ekstrinsik pada ranah kognitif memiliki keterbatasan dalam kedalaman
pemrosesan informasi. Namun demikian, pengaruh motivasi ekstrinsik pada ranah
kognitif memiliki keterbatasan yang signifikan terkait kedalaman pemrosesan
informasi. Peserta didik yang belajar karena dorongan eksternal cenderung mengadopsi
strategi belajar yang berorientasi pada target. Mereka lebih memilih menghafal daripada
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memahami, lebih fokus pada materi yang diperkirakan akan diujikan daripada
mengeksplorasi keseluruhan khazanah keislaman (Irawan & Darmawan, 2023). Proses
belajar menjadi dangkal dan mekanis. Pendekatan belajar yang bersifat permukaan
cenderung menurunkan keberhasilan akademik, sedangkan strategi belajar mendalam
justru mendukung pencapaian yang lebih baik (Phan, 2025). Akibatnya, struktur
pengetahuan yang terbangun bersifat rapuh dan mudah dilupakan setelah ujian selesai.
Pengetahuan tentang rukun iman, misalnya, mungkin dapat disebutkan dengan lancar
saat ulangan, tetapi tidak terintegrasi ke dalam pemahaman yang utuh tentang hubungan
antara iman dan perilaku sehari-hari. Capaian kognitif yang dirain melalui motivasi
ekstrinsik cenderung berada pada level mengingat dan memahami, dan sulit mencapai
level analisis, evaluasi, dan kreasi yang membutuhkan keterlibatan kognitif lebih dalam
(Afdaleni et al., 2025; Alfaaza & Darmawan, 2025). Dorongan eksternal cenderung
menghasilkan capaian kognitif dangkal, terbatas pada hafalan dan pemahaman dasar.

Motivasi ekstrinsik mempengaruhi orientasi siswa terhadap materi PAI yang
dianggap sulit. Motivasi ekstrinsik juga mempengaruhi orientasi peserta didik terhadap
materi PAIl yang dianggap sulit. Orang yang memiliki motivasi ekstrinsik tinggi
cenderung menerapkan pendekatan belajar yang bersifat permukaan (Otermans et al.,
2025). Ketika menghadapi konsep abstrak seperti takdir, makna ihsan, atau filsafat
pendidikan Islam, peserta didik dengan dominasi motivasi eksternal cenderung mencari
jalan pintas. Mereka akan berusaha menghafal rumusan definisi dari buku tanpa
berupaya memahami esensinya. Jika materi tersebut tidak diperkirakan keluar dalam
ujian, mereka akan cenderung mengabaikannya dan mengalihkan perhatian ke materi
lain yang dianggap lebih penting untuk mencapai target nilai. Sikap selektif berdasarkan
perkiraan ujian ini berbeda dengan sikap peserta didik yang termotivasi secara intrinsik
yang akan berusaha memahami semua materi karena dorongan internal untuk
mengetahui kebenaran. Perbedaan orientasi ini pada akhirnya menghasilkan kualitas
capaian kognitif yang berbeda. Pengetahuan yang diperoleh melalui motivasi ekstrinsik
lebih bersifat instrumental dan terbatas, sementara pengetahuan yang diperoleh melalui
motivasi intrinsik lebih bersifat fundamental dan luas (Ainley & Ainley, 2021).
Dorongan eksternal menghasilkan pengetahuan yang terbatas dan instrumental, berbeda
dengan pemahaman luas dari motivasi intrinsik.

Motivasi ekstrinsik mempengaruhi pola belajar jangka panjang, namun
dampaknya cenderung temporer. Motivasi ekstrinsik dapat mempengaruhi pola belajar
peserta didik dalam jangka panjang. Motivasi ekstrinsik yang disusun secara terstruktur
dapat membantu meningkatkan kinerja dalam jangka pendek serta mendukung
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Wardayanti et al., 2022; Bandara &
Hettiwaththage, 2025). Ketika dorongan eksternal menjadi satu-satunya penggerak,
peserta didik belajar hanya selama ada imbalan atau tekanan. Setelah ujian selesali,
setelah nilai keluar, setelah penghargaan diterima, proses belajar cenderung berhenti.
Tidak ada inisiatif untuk terus membaca, merenung, atau memperdalam pemahaman di
luar jam pelajaran. Akibatnya, penguasaan kognitif terhadap PAI bersifat temporer dan
situasional. Pengetahuan yang seharusnya terus berkembang dan diperkaya justru
mandek pada level tertentu. Kondisi ini menjadi problematis karena ajaran Islam bukan
sekadar materi ujian, melainkan pedoman hidup yang membutuhkan pemahaman terus-
menerus seiring bertambahnya usia dan kompleksitas persoalan hidup (Abeysekera &
Dawson, 2020). Capaian kognitif yang diraih hanya dengan motivasi ekstrinsik tidak
akan cukup membekali peserta didik untuk menjawab tantangan keagamaan yang akan
mereka hadapi di masa depan. Dorongan eksternal hanya menghasilkan penguasaan
kognitif situasional, tidak cukup membekali siswa menghadapi tantangan keagamaan
masa depan.
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Motivasi ekstrinsik pada ranah afektif mendorong perilaku awal sesuai nilai PAI
melalui dorongan eksternal. Dalam ranah afektif, pengaruh motivasi ekstrinsik
menunjukkan dinamika yang lebih kompleks. Pada tingkat awal, motivasi eksternal
dapat mendorong peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai PAIl. Mereka akan berusaha bersikap sopan kepada guru, rajin beribadah di
lingkungan sekolah, atau berpakaian sesuai syariat karena ingin mendapat pujian atau
menghindari teguran. Respons awal terhadap nilai-nilai agama ini penting sebagai
langkah pertama dalam proses pembentukan sikap. Dengan Pendidikan Agama Islam
(PAI), moral seseorang dapat dibentuk menjadi baik atau buruk, hal ini menjadi penting
dalam kehidupan sehari-hari karena moral memegang peranan penting dalam
menentukan perilaku seseorang di lingkungannya (Al Mursyidi & Darmawan, 2023).
Melalui pembiasaan yang didorong oleh faktor eksternal, peserta didik mulai mengenal
dan mempraktekkan ajaran agama secara konkret. Sekolah yang menerapkan aturan
disiplin ibadah, seperti mewajibkan shalat berjamaah atau membaca Al-Qur'an sebelum
pelajaran, memanfaatkan motivasi ekstrinsik untuk menanamkan kebiasaan baik
(Aquino & Reed, 2020). Dalam jangka pendek, pendekatan ini efektif untuk
memastikan bahwa seluruh peserta didik terpapar pada praktik keagamaan secara rutin.
Pendekatan ini efektif menanamkan kebiasaan keagamaan rutin, meski masih
bergantung pada faktor luar.

Capaian afektif berbasis motivasi ekstrinsik menghadapi tantangan konsistensi
dan keberlanjutan. Namun demikian, capaian afektif yang dibangun di atas fondasi
motivasi ekstrinsik menghadapi tantangan serius terkait konsistensi dan keberlanjutan
(Musyaibin & Darmawan, 2024). Motivasi ekstrinsik sering dianggap kurang
mencerminkan identitas agama sejati, karena lebih menekankan pengejaran tujuan lain
dengan kedok agama (Park, 2021). Perilaku keagamaan yang lahir dari tekanan
eksternal cenderung bersifat situasional. Peserta didik mungkin rajin shalat ketika di
sekolah karena diawasi guru, tetapi di rumah atau di tempat lain mereka
mengabaikannya. Mereka mungkin bersikap jujur ketika ada risiko ketahuan, tetapi
tidak merasa bersalah berbohong jika yakin tidak akan diketahui siapa pun. Kepatuhan
semu ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai belum terjadi secara sungguh-sungguh.
Nilai-nilai agama masih dipandang sebagai tuntutan dari luar yang harus dipatuhi karena
konsekuensinya, bukan sebagai keyakinan pribadi yang menggerakkan dari dalam
(Ahlin, 2023). Akibatnya, ketika tekanan eksternal hilang, ketika tidak ada lagi guru
yang mengawasi atau orang tua yang memantau, perilaku keagamaan pun ikut melemah
atau bahkan hilang sama sekali. Tanpa internalisasi nilai, perilaku keagamaan mudah
melemah ketika tekanan eksternal hilang.

Motivasi ekstrinsik mempengaruhi kualitas penghayatan spiritual, namun
cenderung menekankan aspek formal ibadah. Motivasi ekstrinsik juga dapat
mempengaruhi kualitas penghayatan spiritual dalam beragama. Keagamaan ekstrinsik
pribadi mencari kenyamanan dan penghiburan, sedangkan ekstrinsik sosial bertujuan
untuk bersosialisasi (Li & Liu, 2023). Peserta didik yang menjalankan ibadah karena
dorongan eksternal cenderung fokus pada aspek formal dan prosedural. Mereka shalat
karena takut mendapat sanksi jika tidak shalat, puasa karena takut dosa, atau membaca
Al-Qur'an karena ingin mendapat nilai tambahan. Kualitas ibadah seperti ini minim
penghayatan. Yang hadir dalam kesadaran mereka adalah beban kewajiban, bukan
keindahan spiritual. Mereka mungkin melakukan gerakan shalat dengan benar, tetapi
hati mereka kosong dari rasa khusyuk. Mereka mungkin membaca Al-Qur'an setiap hari,
tetapi tidak merenungkan maknanya. Ibadah menjadi rutinitas mekanis yang kehilangan
ruhnya (Abdullah et al., 2022). Penghayatan spiritual yang dangkal ini pada akhirnya
menghambat pertumbuhan cinta kepada Tuhan dan agama. Ranah afektif yang
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terbangun bukanlah cinta yang tulus, melainkan kepatuhan yang kering dan formalistis.
Dorongan eksternal menghasilkan kepatuhan mekanis, bukan cinta tulus yang
memperdalam hubungan spiritual.

Dominasi motivasi ekstrinsik dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
sikap keagamaan peserta didik. Motivasi ekstrinsik yang terlalu dominan dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap sikap peserta didik terhadap agama itu sendiri.
Orientasi agama ekstrinsik berarti menjalankan agama untuk kepentingan diri sendiri,
dengan tujuan mendapatkan keuntungan atau manfaat pribadi (Anwar et al., 2024; Naser
& Darmawan, 2024). Ketika ajaran agama terus-menerus disampaikan dalam bingkai
ancaman dan hadiah, peserta didik dapat mengembangkan persepsi bahwa agama adalah
sistem aturan yang mengekang, bukan sumber kedamaian. Mereka mungkin patuh
secara lahiriah, tetapi dalam batin timbul resistensi atau bahkan kebencian. Fenomena
ini sering terlihat pada peserta didik yang dibesarkan dengan pendidikan agama yang
terlalu otoriter. Mereka menjalankan ritual keagamaan karena takut, tetapi ketika
dewasa dan memiliki kebebasan, mereka justru meninggalkannya sama sekali (Abbas
et al., 2021). Motivasi ekstrinsik yang tidak diimbangi dengan penumbuhan kesadaran
internal dapat menghasilkan buah yang pahit berupa ketaatan semu pada masa kanak-
kanak dan pemberontakan pada masa dewasa. Dampak jangka panjang ini menjadi
peringatan serius bagi para pendidik untuk tidak terlalu mengandalkan pendekatan
reward and punishment dalam pembelajaran PAI. Tanpa keseimbangan dengan
motivasi intrinsik, kepatuhan semu berisiko berubah menjadi resistensi atau penolakan
agama di masa dewasa.

Dominasi motivasi ekstrinsik pada ranah kognitif sering menimbulkan
kesenjangan antara pengetahuan dan sikap. Dalam interaksinya dengan capaian
kognitif, motivasi ekstrinsik yang dominan dapat menciptakan kesenjangan antara
pengetahuan dan sikap. Peserta didik mungkin memiliki pengetahuan kognitif yang
cukup baik tentang ajaran kejujuran, kedermawanan, atau kesabaran karena mereka
belajar untuk ujian. Namun pengetahuan itu tidak serta-merta mengubah sikap dan
perilaku mereka. Mereka tahu bahwa berbohong itu dosa, tetapi tetap melakukannya
jika menguntungkan. Mereka tahu bahwa shalat itu wajib, tetapi tetap meninggalkannya
jika malas. Nilai ekstrinsik bersifat alat, di mana agama digunakan untuk keamanan,
status, sosial, atau kenyamanan, dengan keyakinan yang fleksibel sesuai kebutuhan
pribadi (McKenna et al., 2025). Kesenjangan antara knowing dan doing ini menjadi
bukti bahwa capaian kognitif yang diraih melalui motivasi ekstrinsik belum mampu
menjangkau ranah afektif. Pengetahuan masih berhenti di kepala dan tidak turun ke hati
untuk menggerakkan perilaku. Inilah problem klasik pendidikan agama yang hingga
kini masih mencari solusi. Motivasi yang mendasari perolehan pengetahuan ternyata
menentukan apakah pengetahuan itu akan berdaya ubah atau tetap menjadi informasi
mandul. Tanpa dorongan internal, pengetahuan agama berhenti sebagai informasi, tidak
terinternalisasi menjadi sikap dan perilaku.

Motivasi ekstrinsik mempengaruhi cara siswa memaknai nilai agama, namun
cenderung bersifat instrumental. Motivasi ekstrinsik juga mempengaruhi cara peserta
didik memaknai nilai-nilai agama. Ketika nilai-nilai agama diajarkan dan dihargai
dalam kerangka eksternal, peserta didik cenderung memaknainya secara instrumental.
Kejujuran dipahami sebagai cara untuk dipercaya orang lain, bukan sebagai cerminan
iman. Kedermawanan dipahami sebagai cara untuk disukai teman, bukan sebagai
perwujudan rasa syukur. Shalat dipahami sebagai kewajiban yang pahalanya akan
dibayar di surga, bukan sebagai sarana komunikasi dengan Tuhan yang membawa
kedamaian. Bagi individu berorientasi ekstrinsik, pentingnya nilai-nilai lingkungan
bergantung pada situasi dan seberapa berguna nilai-nilai itu bagi mereka secara praktis

QALAM: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 7 No. 01, Mei 2026 | 27



Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik Serta Kaitannya Dengan Capaian Kognitif ...
Didit Darmawan, dkk.

(Arlietal., 2025). Pemaknaan instrumental ini menghambat tumbuhnya cinta yang tulus
kepada nilai-nilai agama. Peserta didik mungkin tetap melakukan kebaikan, tetapi
dengan motif yang berpusat pada diri sendiri. Ranah afektif yang terbangun adalah cinta
kepada diri sendiri, bukan cinta kepada Tuhan dan kebaikan. Capaian afektif seperti ini
berbeda secara fundamental dengan capaian afektif yang menjadi tujuan ideal
pendidikan agama. Pemaknaan eksternal ini membentuk cinta diri, bukan cinta tulus
kepada Tuhan dan kebaikan.

Motivasi ekstrinsik dapat berfungsi sebagai pintu masuk menuju motivasi
intrinsik pada tahap awal pembelajaran. Dalam situasi tertentu, motivasi ekstrinsik
dapat berfungsi sebagai pintu masuk menuju motivasi intrinsik, terutama pada tahap
awal pembelajaran. Motivasi ekstrinsik muncul dari imbalan atau keuntungan luar,
fokus pada hasil perilaku daripada nilai dari dalam diri (Hu et al., 2025). Peserta didik
mungkin mulai belajar PAI karena tuntutan sekolah atau dorongan orang tua. Namun
melalui proses pembelajaran yang dirancang dengan baik, mereka kemudian
menemukan keindahan dan makna ajaran Islam sehingga tumbuh minat dan kecintaan
internal. Dalam skenario ini, motivasi ekstrinsik berperan sebagai katalisator yang
membawa peserta didik ke gerbang motivasi intrinsik (Safira et al., 2022). Peran ini
sangat penting, terutama bagi peserta didik yang sejak awal tidak memiliki ketertarikan
terhadap pelajaran agama. Sistem insentif eksternal yang tepat dapat membuat mereka
tetap terlibat dalam pembelajaran hingga pada titik mereka mulai merasakan sendiri
nilai dan makna dari apa yang dipelajari. Oleh karena itu, meskipun motivasi ekstrinsik
memiliki banyak keterbatasan, ia tetap memiliki tempat dalam ekosistem pembelajaran
PAI sebagai langkah awal yang strategis. Meski terbatas, dorongan eksternal tetap
strategis sebagai katalis menuju tumbuhnya motivasi intrinsik dalam PAL.

Tabel 2. Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Capaian Belajar PAI

Ranah Pengaruh Karakteristik Capaian  Akhir | Potensi Dampak
Capaian | Utama Proses yang Dihasilkan | Negatif
Kognitif | Efektif  untuk | Belajar karena | Penguasaan Pemahaman yang
capaian dasar | target nilai atau | fakta dan konsep | dangkal,
dan penguasaan | tuntutan; dasar; pengetahuan tidak
materi faktual. | strategi belajar | pengetahuan terintegrasi; sulit
berorientasi bersifat mencapai
hafalan; fokus | instrumental dan | kemampuan
pada materi | temporer analisis dan
yang diujikan. | (mudah evaluasi  tingkat
dilupakan tinggi.
setelah ujian).

Afektif | Memunculkan | Menjalankan Perilaku Kepatuhan semu
kepatuhan dan | ibadah karena | keagamaan yang | dan rapuh; ibadah
pembiasaan aturan sekolah; | tampak di | formalistik tanpa
awal pada level | berperilaku permukaan; penghayatan;
perilaku. baik karena | kepatuhan kesenjangan

ingin dipuji | situasional antara
atau takut | (hanya  ketika | pengetahuan dan
hukuman. ada perilaku
pengawasan). (knowing-doing
gap); potensi
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resistensi terhadap
agama di
kemudian hari.

Tabel 2 menggambarkan pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap capaian belajar
PAI pada ranah kognitif dan afektif. Tabel 2 merupakan gambaran dari pengaruh
motivasi yang bersumber dari faktor eksternal, seperti nilai, pujian, atau tuntutan,
terhadap capaian belajar PAl pada kedua ranah. Pada ranah kognitif, motivasi ekstrinsik
terbukti efektif untuk mendorong peserta didik mencapai penguasaan dasar, seperti
menghafal fakta, konsep, dan materi yang diperkirakan akan diujikan. Proses belajar
yang terjadi cenderung berorientasi pada target dan menggunakan strategi hafalan,
sehingga menghasilkan pengetahuan yang bersifat instrumental dan mudah dilupakan
setelah tekanan akademik berlalu. Meskipun motivasi ekstrinsik dapat mendorong
perilaku belajar, efeknya biasanya tidak bertahan lama dan kurang mendalam dibanding
motivasi intrinsic (Wang et al., 2025). Pada ranah afektif, pengaruhnya lebih kompleks.
Motivasi ekstrinsik dapat memunculkan perilaku keagamaan yang tampak di
permukaan, seperti rajin shalat di sekolah karena diawasi guru. Namun, capaian ini
sering kali berupa kepatuhan situasional yang rapuh dan minim penghayatan. Potensi
dampak negatifnya mencakup terbentuknya kepatuhan semu, ibadah yang formalistik
tanpa roh, kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku, serta dalam jangka panjang,
dapat menimbulkan resistensi terhadap ajaran agama jika tekanan eksternal terlalu
dominan dan tidak diimbangi dengan penumbuhan kesadaran internal. Dorongan
eksternal efektif mendorong capaian dasar, namun sering menghasilkan kepatuhan
rapuh dan penghayatan dangkal.

Agar motivasi ekstrinsik dapat menjadi jembatan menuju motivasi intrinsik,
diperlukan desain pembelajaran yang cermat. Namun demikian, agar motivasi ekstrinsik
dapat berfungsi sebagai jembatan menuju motivasi intrinsik, diperlukan desain
pembelajaran yang cermat. Kondisi belajar yang baik dapat menciptakan suasana yang
nyaman bagi siswa, sehingga mendorong munculnya motivasi untuk belajar (Darmawan
et al., 2021). Penghargaan eksternal harus diberikan dengan cara yang tidak membunuh
minat alami. Pujian sebaiknya diarahkan pada proses dan usaha, bukan pada hasil
semata. Umpan balik yang membangun perlu diberikan untuk membantu peserta didik
melihat kemajuan dan potensi mereka. Tekanan eksternal harus diimbangi dengan ruang
untuk otonomi dan pilihan. Peserta didik perlu diberi kesempatan untuk mengambil
keputusan tentang cara mereka belajar, topik yang ingin dieksplorasi lebih dalam, atau
proyek yang ingin dikerjakan. Ketika kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan
keterhubungan terpenuhi, motivasi ekstrinsik dapat bertransformasi menjadi motivasi
yang lebih internal (Darmawan et al., 2026). Proses ini dikenal sebagai internalisasi
nilai, di mana aturan dan nilai dari luar secara bertahap diterima dan dijadikan milik
pribadi (Ames, 1992). Melalui internalisasi nilai, dorongan eksternal dapat
bertransformasi menjadi motivasi pribadi yang lebih mendalam.

Lingkungan belajar berperan besar dalam membentuk kenyamanan mental dan
mendukung internalisasi nilai agama. Lingkungan belajar sangat mempengaruhi pola
pikir seseorang, dalam pembelajaran, suasana yang baik dapat memberikan
kenyamanan secara mental sehingga siswa lebih tenang, fokus pada materi, dan
termotivasi untuk belajar (Anasro & Darmawan, 2022). Lingkungan sosial di sekolah
dan keluarga memiliki peran besar dalam proses internalisasi ini. Guru dan orang tua
yang hangat, suportif, dan memberikan alasan yang jelas di balik aturan-aturan agama
akan memudahkan peserta didik untuk menerima nilai-nilai tersebut sebagai sesuatu
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yang bermakna. Sebaliknya, lingkungan yang kaku, otoriter, dan penuh tekanan akan
menghambat internalisasi dan bahkan menimbulkan resistensi. Dalam pembelajaran
PAI, cara penyampaian materi sama pentingnya dengan materi itu sendiri. Guru yang
mampu menyajikan ajaran Islam dengan penuh hikmah, kasih sayang, dan relevansi
dengan kehidupan nyata akan membuka hati peserta didik untuk menerima. Nilai-nilai
agama tidak lagi terasa sebagai beban eksternal, melainkan sebagai petunjuk yang
membawa kebaikan. Proses ini membutuhkan kesabaran dan kebijaksanaan, karena
internalisasi tidak bisa dipaksakan. la tumbuh secara alami dalam lingkungan yang
kondusif (Ainley, 2012). Nilai agama akan tumbuh alami bila disampaikan dengan
hikmah dalam suasana kondusif.

Hubungan motivasi ekstrinsik dengan capaian kognitif dan afektif PAI bersifat
kompleks dan tidak linear. Hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan capaian kognitif
dan afektif PAI Dbersifat kompleks dan tidak linear. Motivasi ekstrinsik dapat
menghasilkan capaian kognitif pada level dasar dan memunculkan perilaku keagamaan
awal yang penting. Beberapa jenis motivasi ekstrinsik dapat meningkatkan keterlibatan,
terutama motivasi yang diinternalisasi meski belum sepenuhnya mandiri, yang memiliki
pengaruh paling besar (Xu, 2025). Namun untuk mencapai capaian kognitif yang
mendalam dan afektif yang otentik, diperlukan lebih dari sekadar dorongan eksternal.
Dibutuhkan proses internalisasi yang hanya mungkin terjadi jika ada ruang bagi
otonomi, makna, dan keterhubungan. Pendidik PAI perlu memiliki pemahaman yang
jernih tentang dinamika ini agar dapat menggunakan motivasi ekstrinsik secara
bijaksana, sebagai alat bantu yang pada saatnya nanti dapat dilepaskan ketika peserta
didik telah memiliki motivasi intrinsik yang cukup kuat. Tujuan akhirnya adalah
menjadikan peserta didik mencintai ajaran Islam karena keyakinan pribadi bahwa ajaran
itu benar dan baik, bukan karena takut pada sanksi atau mengharap imbalan duniawi
(Alonso-Tapia, 2005). Dorongan eksternal hanya efektif sebagai alat bantu awal,
sementara capaian mendalam menuntut internalisasi nilai dan motivasi intrinsik.

PENUTUP

Dari kajian ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik memiliki pola
pengaruh yang berbeda terhadap capaian hasil belajar kognitif dan afektif dalam Pendidikan
Agama Islam. Motivasi intrinsik mendorong pemrosesan informasi secara mendalam,
menghasilkan pemahaman kognitif yang kokoh dan terstruktur. Pada ranah afektif, motivasi
intrinsik menjadi fondasi bagi internalisasi nilai, konsistensi perilaku keagamaan, dan
penghayatan spiritual yang otentik. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik efektif untuk capaian
kognitif pada level dasar dan pembentukan kebiasaan awal, tetapi memiliki keterbatasan untuk
membangun pemahaman mendalam. Pada ranah afektif, motivasi ekstrinsik cenderung
menghasilkan kepatuhan situasional yang rapuh dan minim penghayatan spiritual, serta
berpotensi menimbulkan kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku. Kedua jenis motivasi
ini dapat berinteraksi secara positif ketika motivasi ekstrinsik berfungsi sebagai pintu masuk
menuju internalisasi nilai yang pada akhirnya menumbuhkan motivasi intrinsik. Oleh karena
itu, pendidik PAI perlu merancang pembelajaran yang mampu mengintegrasikan kedua sumber
motivasi secara bijaksana dengan tujuan akhir menumbuhkan kecintaan intrinsik peserta didik
terhadap ajaran Islam.

Temuan kajian ini berimplikasi pada perlunya reorientasi strategi pembelajaran PAI
yang selama ini cenderung mengandalkan motivasi ekstrinsik melalui sistem nilai dan
hukuman. Guru PAI perlu mengembangkan pendekatan yang lebih dialogis, reflektif, dan
bermakna agar peserta didik menemukan relevansi personal ajaran Islam dengan kehidupannya.
Kurikulum PAI sebaiknya dirancang dengan memberi ruang bagi eksplorasi, diskusi, dan
proyek-proyek yang menghubungkan materi dengan persoalan nyata yang dihadapi peserta
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didik. Sistem penilaian juga perlu diarahkan tidak hanya pada produk kognitif, tetapi juga pada
proses dan perkembangan afektif. Lembaga pendidikan perlu menciptakan lingkungan yang
aman secara psikologis di mana peserta didik merasa bebas bertanya, ragu, dan mencari
pemahaman tanpa takut dihakimi. Orang tua di rumah perlu mendukung dengan memberikan
keteladanan dan diskusi hangat tentang agama, bukan sekadar tuntutan dan ancaman.
Kolaborasi antara sekolah, guru, dan orang tua menjadi kunci untuk menciptakan ekosistem
yang menumbuhkan motivasi intrinsik sekaligus memanfaatkan motivasi ekstrinsik secara
bijaksana.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris guna menguji
proposisi-proposisi yang dihasilkan dari kajian pustaka ini. Penelitian kuantitatif dapat
mengembangkan instrumen untuk mengukur kontribusi relatif motivasi intrinsik dan ekstrinsik
terhadap capaian kognitif dan afektif PAI secara simultan. Penelitian kualitatif dapat
mengeksplorasi secara mendalam proses internalisasi nilai pada peserta didik yang memiliki
motivasi intrinsik kuat dan bagaimana peran lingkungan dalam proses tersebut. Bagi
pengembang kurikulum, hasil kajian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk merumuskan
standar kompetensi lulusan yang lebih menekankan pada capaian afektif. Bagi guru PAlI,
disarankan untuk mulai melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran selama ini,
mengevaluasi sejauh mana pendekatan yang digunakan telah menumbuhkan motivasi intrinsik,
dan secara bertahap mengadopsi strategi-strategi yang lebih berpusat pada peserta didik. Bagi
orang tua, disarankan untuk membangun komunikasi yang hangat dan dialogis tentang agama
di rumah, serta memberikan keteladanan nyata dalam perilaku sehari-hari.
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